BABYV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Edukasi Customer Service dan Tingkat Pendidikan Secara

Simultan Terhadap Penggunaan ATM untuk Transaksi Non Tunai

Berdasarkan hasil penelitian uji simultan F pada variabel Edukasi
Customer Service dan Tingkat Pendidikan didapati hasil sebesar 0,000 yang
mana nilainya lebih kecil dari 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa
variabel Edukasi Customer Service dan Tingkat Pendidikan jika diuji secara
simultan (bersama-sama) hasilnya yaitu variabel Edukasi Customer Service
dan Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap variabel
penggunaan.

Hal ini dapat dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang diperoleh nilai
f hitung sebesar 11,251 dan nilai Sig. sebesar 0.000. Sehingga, karena nilai f
hitung > f tabel yaitu 11,251 > 3,16 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05
serta bertanda positif maka H, ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa
terdapat pengaruh antara Edukasi Customer Service (X;), Tingkat
Pendidikan (X;) secara bersama-sama terhadap penggunaan ATM untuk
transaksi non tunai.

Hasil analisis regresi linear berganda yang terdapat dalam tabel
diketahui bahwa koefisien determinasi (coefficient of determination) yang

dinotasikan dengan Adjust R Square adalah 0,482 atau 48,2%. Hal ini
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berarti bahwa variabel X (Edukasi customer service dan tingkat pendidikan)
berpengaruh terhadap variabel Y (penggunaan ATM) sebesar 48,2%.
Sedangkan sisanya sebesar 51,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi customer service dan
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan ATM. Hasil ini sesuai
dengan teori yang mengatakan bahwa edukasi cusfomer service proses yang
dilakukan seseorang untuk menemukan jati dirinya, yang dilakukan dengan
mengamati dan belajar yang kemudian melahirkan tindakan dan perilaku.
Edukasi adalah pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang
yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian.

Dalam edukasi Customer Service akan menjelaskan ataupun
mengerjakan kebutuhan nasabah tersebut dengan menghubungi bagian yang
terkait. Hal ini akan meningkatkan kepuasan nasabah karena merasa akan
kepentingannya dilaksanakan dengan rasa penuh tanggung jawab dan tidak
perlu berhubungan dengan banyak orang untuk memenuhi kebutuhannya.”

Adapun komponen untuk mengedukasi calon nasabah pengguna jasa
perbankan yaitu mencakup menciptakan citra yang mudah diingat terhadap
perusahaan perbankan syariah dan membangun akan kesadaran dan minat
terhadap penggunaan jasa tersebut. Untuk itu peran edukasi customer service

sangat dibutuhkan sehingga meningkatkan penggunaan ATM semaksimal

>*Kasmir, SE., MM, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), 186.
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mungkin untuk kebutuhan transaksi non tunai. Melihat dari teori tersebut
dan dikaitkan dengan kenyataannya di lapangan maka edukasi customer
service sangat berpengaruh untuk kebutuhan nasabah menggunakan ATM
untuk transaksi non tunai. Mayoritas dari penggunaan ATM untuk transaksi
non tunai adalah pembayaran sekolah, dan transfer saja.

Berdasarkan teori penggunaan terdapat indikator penerimaan
penggunaan, kemudahan, dan kemanfaatan. Dengan demikian jika wali
murid dapat memaksimalkan penggunaan ATM untuk transaksi non tunai
maka kemudahan dan kemanfaatan dapat dirasakan untuk membantu
membayarkan kebutuhan sehari-hari, tanpa perlu menggunakan uang tunai.
Disisi lain penggunaan ATM untuk pembayaran non tunai lebih
mempermudah pekerjaan dan dapat mempersingkat waktu nasabah.

Selain variabel edukasi customer service yang mempengaruhi
penggunaan ATM untuk transaksi non tunai, variabel tingkat pendidikan
juga memberi pengaruh kepada nasabah untuk menggunakan ATM sebagai
alat pembayaran melalui transaksi non tunai. Disebutkan dalam teori bahwa
tingkat pendidikan Tingkat pendidikan sendiri dapat juga diartikan sebagai
tingkatan pendidikan persekolahan yang berkesinambungan antara satu
jenjang dengan jenjang lainnya. Peningkatan kualitas diri manusia yang
dicapai melalui pendidikan, diharapkan dapat mencakup beberapa aspek
yaitu: Peningkatan kualitas fikir (kecerdasan dan kreativitas) serta

peningkatan kualitas kerja (ketrampilan dan efisien).”” Tingkat pendidikan

50 M. Tholhah Hasan, /s/am dan Masalah SDM, (Jakarta: Lantabora Press, 2005), 136-137.
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terbagi dalam ruang lingkup yang meliputi pendidikan formal yaitu terdiri
atas Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi.61
B. Pengaruh Edukasi Customer Service dan Tingkat Pendidikan Secara Parsial
Terhadap Penggunaan ATM untuk Transaksi Non Tunai
1. Pengaruh Edukasi Customer Service terhadap penggunaan ATM untuk
transaksi non tunai
Berdasarkan hasil penelitian uji parsial t pada variabel Edukasi
Customer Service didapati hasil sebesar 0,001 yang mana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa variabel Edukasi
Customer Service jika divji secara parsial (sendiri) hasilnya yaitu variabel
Edukasi Customer Service berpengaruh signifikan terhadap variabel
penggunaan. Berdasarkan teori Edukasi adalah memberikan pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau
penelitian. Pendidikan sering terjadi dibawah bimbingan orang lain, tetapi
juga memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang memiliki
efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat
dianggap pendidikan atau edukasi.
Salah satu cara pemberian edukasi tentang memaksimalkan
penggunaan ATM untuk transaksi non tunai yaitu, menjalin hubungan
baik dengan instansi sekolah agar untuk beralih menggunakan sistem

pembayaran sekolah bulanan melalui sistem non tunai. Keunggulan

1 Acr Suryadi, M. Sc., Ph. D, Pendidikan, investasi SDM, dan pembangunan, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), 156.
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melalui pembayaran non tunai menggunakan ATM vyaitu waktu dan
jumlah yang dibayarkan lebih akurat karena sudah tercatat secara akurat
oleh sistem, tidak ada biaya tambahan diluar yang sudah disepakati

diawal.

Menurut teori penggunaan terdapat indikator yaitu penerimaan
penggunaan, kemudahan, dan kemanfaatan. Dengan demikian jika wali
murid dapat memaksimalkan penggunaan ATM untuk transaksi non tunai
maka kemudahan dan kemanfaatan dapat dirasakan untuk membantu
membayarkan kebutuhan sehari-hari, tanpa perlu menggunakan uang
tunai. Disisi lain penggunaan ATM untuk pembayaran non tunai lebih
mempermudah pekerjaan dan dapat mempersingkat waktu nasabah.

Jika dihubungkan antara teori dengan kenyataan di lapangan yaitu
wali murid SD AL-Falah Tropodo sebagian besar semakin memahami dan
memaksimalkan penggunaan ATM untuk transaksi non tunai. Yang
semula penggunaan ATM hanya untuk transfer semata, setelah adanya
pemberian edukasi kepada wali murid setidaknya pemanfaatan ATM jauh
lebih meningkat penggunaannya. Penggunaan ATM meningkat untuk
kebutuhan bulanan, salah satunya untuk kebutuhan pembayaran biaya
sekolah bulanan lebih mudah, dan dapat menghemat waktu. Pembayaran
sekolah menjadi tepat waktu karena menggunakan non tunai, dikarenakan

sistem pada mesin ATM langsung menarik saldo nasabah dengan waktu
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dan jumlah yang telah disepakati di awal perjanjian secara akurat dan
terdaftar.

. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap penggunaan ATM untuk transaksi
non tunai.

Pada variabel tingkat pendidikan dengan menggunakan regresi
linier berganda variabel dummy memperoleh hasil beberapa jenis tingkat
pendidikan yaitu sebagai berikut:

a. Jenis tingkat pendidikan SMP

Pada jenis tingkat pendidikan SMP dapat diperoleh nilai thjzung
sebesar -2,318 dan nilai Sig sebesar 0,162. Sehingga nilai thiwng > ttabel
yaitu -2,318 < 2,00247 dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,162 > 0,05 dan
bertanda negatif maka H, diterima dan H; ditolak yang berarti bahwa
secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara tingkat
pendidikan SMP dengan penggunaan ATM. Maka dalam penelitian
ini dapat dikatakan bahwa secara parsial jenis tingkat pendidikan
SMP tidak berpengaruh dan signifikan terhadap penggunaan ATM
untuk transaksi non tunai. Karena tingkat pendidikan terakhir SMP
bagi wali murid belum memahami tentang penggunaan ATM secara
maksimal. Di era nasabah yang memiliki pendidikan terakhir SMP
belum maraknya menggunakan transaksi non tunai, nasabah masih
menekankan pembayaran langsung atau pembayaran tunai untuk
membayarkan tagihannya ke instansti yang bersangkutan, karena

lebih nyata dan lebih puas. Tidak hanya itu nasabah yang
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berpendidikan terakhir SMP memiliki kebiasaan menitipkan
tagihannya kepada orang lain berupa uang tunai untuk membayarkan

tagihan kepada instansi yang bersangkutan.

. Jenis Tingkat Pendidikan SMA

Pada jenis tingkat pendidikan SMA dapat diperoleh nilai thitung
sebesar 3,495 dan nilai Sig sebesar 0,013. Sehingga nilai thitung > trabel
yaitu 3,495 > 2,00247 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,013 < 0,05 dan
bertanda positif maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa
secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan
SMA dalam penggunaan ATM. Maka dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa secara parsial jenis tingkat pendidikan SMA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan ATM untuk
transaksi non tunai.

Di tingkat pendidikan terakhir SMA pada nasabah ini berpengaruh
karena teknologi ini mulai dikenali dan sudah banyak di pusat
perbelanjaan yang menggunakan sistem non tunai untuk
membayarkan kebutuhannya. Disisi lain untuk adanya dorongan
kebutuhan dari keluarga mayoritas sudah menggunakan ATM untuk
transaksi non tunai, sebagian besar mengatakan bahwa dengan
menggunakan ATM untuk membayarkan segala sesuatu melalui non
tunai adalah tidak perlu membawa banyak uang tunai kemana-mana,
karena dapat mengundang niat kejahatan disisi lain tidak efisien

tempat membawa uang tunai secara berlebihan di dalam dompet.
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Pengembalian berupa uang koin dan uang tak layak juga menjadi
alasan mengapa wali murid lebih beralih menggunakan transaksi non
tunai.

Tingkat Pendidikan Sarjana

Pada jenis tingkat pendidikan Sarjana dapat diperoleh nilai tpitung
sebesar 4,412 dan nilai Sig sebesar 0,007. Sehingga nilai thiung > tiabel
yaitu 4,412 > 2,00247 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,007 < 0,05 dan
bertanda positif maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa
secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan
Sarjana dalam penggunaan ATM. Maka dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa secara parsial jenis tingkat pendidikan Sarjana
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan ATM untuk
transaksi non tunai.

Pada kenyataan di lapangan tingkat pendidikan sarjana pada
nasabah sudah sangat memahami dan mengerti tentang penggunaan
ATM untuk transaksi non tunai. Baginya dengan menggunakan ATM
untuk transaksi non tunai dapat memberikan banyak kemanfaatan dan
kemudahan, terutama untuk membantu membayarkan tagihan
kebutuhannya. Ini sesuai dengan teori penggunaan yang terdapat
indikator teknologi ATM dapat diterima dengan baik, banyak
memberikan manfaat bagi penggunanya, dan kemudahan untuk

membantu kinerja penggunanya.
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Bagi nasabah yang pendidikan terakhir sebagai sarjana
penggunaan ATM ini sangat membantu untuk kebutuhan bisnis,
pembayaran tagihan menjadi lebih cepat dan terpenting yaitu jumlah
yang sangat akurat dengan adanya bukti pembayaran yang tercetak
tanpa adanya jumlah tagihan di luar kesepakatan di awal.

Di dalam islam penggunaan dan pengambilan manfaat dari suatu
teknologi disebut dengan ijarah, yaitu sewa menyewa atau upah
mengupah, dengan menggunakan jasa teknologi ATM, pihak bank
mendapatkan upah dari nasabah yang menggunakan pemanfaatan dari
teknologi tersebut. Penyediaan teknologi ATM yang diberikan oleh
bank kepada nasabah guna dapat diambil manfaat, memenuhi
kebutuhannya nasabah. Hubungan ini saling menguntungkan bagi
nasabah dan pihak bank karena bank mendapatkan upah dari penyedia
teknologi ATM dan nasabah dapat mengambil dan merasakan banyak

manfaat dari teknologi ATM tersebut.



